BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. KESIMPULAN

Representasi sifat maskulin dalam karakter perempuan di film Bird of Prey
yang dapat dilihat pada karakter perempuan Harley Quinn yang menjadi tokoh utama
pada film Bird of Prey. Sifat maskulin yang diamati dalam tokoh Harley adalah kuat,
tegas, dan pantang menyerah. Perempuan dapat memiliki sifat maskulin sebaliknya
laki-laki juga dapat memiliki sifat feminin. Hal tersebut dapat diamati pada film Bird
of Prey. Harley Quinn sebagai sosok perempuan yang memiliki sifat kuat secara fisik,
Harley dapat berkelahi dengan menggunakan tangan kosong dan mengalahkan
lawannya yang berjenis kelamin laki-laki dan memiliki jumlah lebih banyak dari pada
Harley. Harley memiliki sifat tegas yang berarti ia mampu membuat keputusan untuk
mempertahankan dirinya serta orang yang ada disekitarnya. Harley juga memiliki

sifat pantang menyerah untuk menggapai apa yang diinginkannya.

V.2 SARAN

V2.1. SARAN AKADEMIS

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah lebih dalam untuk menganalisis

fenomena representasi sifat maskulin yang dimiliki pada karakter utama perempuan
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pada sebuah film. Fenomena yang terdapat pada sebuah media terkhusus film.

Menganalisis dari sisi audien sebagai contoh menggunakan media reception analysis.

V.2.2. SARAN PRAKTIS

Saran untuk media yang ingin menampilkan sosok karakter utama perempuan
yang memiliki sifat maskulin, agar lebih berani untuk melawan stereotip yang ada di

masyarakat, bahwa perempuan juga dapat memiliki sifat maskulin.

V.2.3 SARAN SOSIAL

Saran sosial untuk masyarakat untuk menambah informasi dan wawasan
mengenai gender dan jenis kelamin. Maskulinitas dan femininitas merupakan sifat
yang bisa atau dapat dimiliki oleh perempuan dan laki-laki, tidak seperti stereotip
masyarakat yang beranggapan bahwa laki-laki harus maskulin dan perempuan harus
feminin. Peneliti berharap agar masyarakat dapat mengetahui dan lebih terbuka

tentang sifat maskulin dan feminin terhadap laki-laki dan perempuan.
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